BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1

2.

Berdasarkan hasil pencapaian pelaksanaan penelitian tindakan kelas,
maka dapat disimpulkan hipotesis tindakan yaitu melalui Model
Pembelgaran Direct Instruction maka kemampuan melakukan teknik
dasar servis bawah siswakelas VIII M.TS Dulupi dapat ditingkatkan.
Hasil penelitian yang diperoleh di lapangan khususnya Observasi Awal
capaian nilai rata— rata 44,03 (0% kategori “baik”) dari indikator kinerja
yang diharapkan sebesar 85%. Berdasarkan hasil tersebut dapat
dismpulkan bahwa rata-rata siswa kelas VIII M.Ts Dulupi perlu adanya
tindakan ke siklus berikutnya dengan model pembelgaran Direct
Instruction untuk meningkatkan servis bawah.

Pada Siklus 1 capaian nila rata — rata 68,33 (30% dengan kategori
“baik”) dari indikator kinerja yang diharapkan sebesar 85%. Berdasarkan
hasil tersebut dapat dismpulkan bahwa rata-rata siswa kelas VIII M.Ts
Dulupi belum mencapai indikator yang ditentukan, maka dalam hal ini
perlu adanya tindakan — tindakan ke siklus 2 dengan menerapkan model
pembelgaran Direct Instruction untuk meningkatkan servis bawah.
Selanjutnya pada siklus 2 dengan nilai ratarata 85,69 (5% dengan
kategori “baik” dan 95% dengan kategori “sangat baik) dari indikator
kinerja yang diharapkan sebesar 85%. Berdasarkan hasil tersebut dapat

dismpulkan bahwa rata-rata siswa kelas VIII M.TS Dulupi seluruhnya
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sudah memiliki kemampuan melakukan gerak dasar servis bawah sesuai
harapan yaitu sebesar 85% berdasarkan indikator kinerja yang ditetapkan

sebelumnya.

5.2 Saran

berikut :

1

Hasil penelitian ini secara nyata dapat melahirkan beberapa saran sebagai

Setiap guru hendaknya menjadikan penelitian tindakan kelas ini sebagai
bahan acuan dalam rangka meningkatkan kemampuan siswa dalam
melakukan teknik dasar servis bawah.

Guru hendaknya kreatif dalam menentukan metode, strategi maupun
model pembelgjaran guna menghindari kejenuhan siswa selama proses
pembelgjaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan berlangsung.
Diharapkan kepada seluruh guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan untuk
meningkatkan kemampuan maupun keterampilan gerak dasar siswa.
Diharapkan guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dalam
memilih metode, strategi maupun model pembel ajaran harus mengetahui
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki.

Guru harus mengetahui masing-masing kelebihan dan kekurangan
metode, strategi maupun model pembelgaran yang nantinya akan
diterapkan di lapangan.

Penelitian tindakan kelas (PTK) agar kiranya mendapat perhatian dan

dukungan penuh dari semua unsur yang terlibat di dalam penelitian
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tersebut (Kepala Sekolah, Guru dan Siswa itu sendiri). Sebab penelitian
tindakan kelas ini  bertujuan untuk  meningkatkan  mutu
pendidikan/pembelgjaran di sekolah yang bersangkutan.

7. Kepada adik — adik siswa agar kiranya dapat memanfaatkan kesempatan
yang ada untuk lebih giat dalam berlatih untuk meningkatkan gerak dasar

servis bawah pada permainan bolavali.
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